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ABSTRAK 

CASE STUDY; ANALISIS EFEKTIVITAS INTERVENSI DISTRAKSI 

MENONTON FILM KARTUN EDUKASI  UNTUK MENURUNKAN NYERI 

PADA AN. A DENGAN DIAGNOSA HIRSCHSPRUNG POST OPERASI 

PENUTUPAN KOLOSTOMI 

Dinda Dewi Setyaning Rahayu1, Nurul Aini2 

 

E-mail : dindadewi170@gmail.com 

 

Latar Belakang : Dampak nyeri pasca operasi pada anak tidak hanya memengaruhi 

kondisi fisik, tetapi juga memiliki implikasi psikososial yang signifikan, termasuk 

peningkatan kecemasan, gangguan tidur, dan potensi trauma psikologis. Untuk 

mengatasi hal ini, perlu dilakukan upaya untuk melakukan manajemen nyeri post-

operasi yang tepat untuk mengurangi nyeri yang ditimbulkannya. Salah satu teknik 

distraksi yang dapat digunakan dalam pengendalian nyeri pada anak pasca operasi 

kolostomi yaitu dengan menonton kartun edukasi. 

Tujuan : untuk menganalisis efektivitas intervensi distraksi menonton film edukasi 

untuk menurunkan nyeri pada An. A dengan diagnosa hirschsprung post operasi 

penutupan kolostomi. 

Metode : Pada penelitian ini menggunakan strategi penelitian case study dengan 

teknik non probability sampling. Pada penelitian ini menggunakan analisis 

perbandingan. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil : Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa pemberian intervensi distraksi 

menonton kartun edukasi terbukti dapat menurunkan nyeri pada An. A dari skala 

nyeri awal yaitu skala 5 menjadi skala 3 pada hari keempat. disertai keluhan 

meringis menurun, sikap protektif sedang, dan gelisah menurun. 

Kesimpulan : Kesimpulan dari penelitian yaitu pemberian intervensi distraksi 

menonton film edukasi terbukti dapat menurunkan nyeri pasien post operasi 

kolostomi. 

 

Kata Kunci : Hirschsprung, post operasi Penutupan Kolostomi, Nyeri, Distraksi 

Kartun Edukasi 
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ABSTRACT 

CASE STUDY; ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF DISTRACTION 

INTERVENTION BY WATCHING EDUCATIONAL CARTOON FILM TO 

REDUCE PAIN IN AN. A WITH A DIAGNOSIS OF HIRSCHSPRUNG POST 

COLOSTOMY CLOSURE OPERATION 

 

Dinda Dewi Setyaning Rahayu1, Nurul Aini2 

 

E-mail : dindadewi170@gmail.com 

 

Background: The impact of postoperative pain in children not only affects physical 

conditions, but also has significant psychosocial implications, including increased 

anxiety, sleep disturbances, and potential psychological trauma. To overcome this, 

efforts need to be made to carry out proper postoperative pain management to 

reduce the pain it causes. One of the distraction techniques that can be used in 

controlling pain in children after colostomy surgery is by watching educational 

cartoons. 

Objective: to analyze the effectiveness of distraction interventions by watching 

educational films to reduce pain in An. A with a diagnosis of Hirschsprung's disease 

after colostomy closure surgery. 

Method: This study used a case study research strategy with a non-probability 

sampling technique. This study used comparative analysis. Data collection used 

interviews, observations, and documentation. 

Results: The results of this study showed that providing distraction interventions 

by watching educational cartoons was proven to reduce pain in An. A from an initial 

pain scale of scale 5 to scale 3 on the fourth day. accompanied by complaints of 

decreased grimacing, moderate protective attitudes, and decreased anxiety. 

Conclusion: The conclusion of the study is that providing distraction intervention 

by watching educational films has been proven to reduce pain in post-colostomy 

surgery patients. 

 

Keywords: Hirschsprung, post-colostomy closure surgery, pain, educational 

cartoon distraction 
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